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Krisis ekonomi global tahun 2008 telah menyebabkan terjadinya gejolak harga pangan di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat responsiveness permintaan bahan pangan pokok terhadap
perubahan harga bahan pangan pokok itu sendiri, harga barang lain, serta pendapatan. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk menganalisis dampak perubahan harga pangan pokok terhadap kesejahteraan
masyarakat di Indonesiayang disebabkan oleh krisis global tahun 2008. Penelitian ini menggunakan data
Survel Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2008 dan 2013 serta data Potensi Desa (Podes) tahun 2008
dan 2011 dan diestimasi dengan menggunakan model log-log (double log).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa harga bahan pangan pokok bersifat inelastis terhadap
permintaan bahan pangan pokok itu sendiri. Sementara, permintaan seluruh bahan pangan pokok sangat
responsif terhadap pendapatan. Di sisi lain, kenaikan harga bahan pangan pokok yang terjadi dari tahun
2008 ke 2013 telah menyebabkan kesejahteraan masyarakat |ndonesia secara total menurun sebesar Rp.
68.899.320.413 selama kurun waktu tersebuit.

...... The 2008 global economic crisis has led to the volatility in food pricesin Indonesia. This study aimsto
examine the responsiveness of the staple food demand to the price changes of staple food itself, the price of
other foods, and incomes. In addition, the purpose of this study is to analyze the impact of the staple food
price changes on household welfare in Indonesia caused by the 2008 global economic crisis. This study uses
the household survey data of the National Socioeconomic Survey (Susenas) of 2008 and 2013 as well as
data of Village Potential (Podes) of 2011 and 2013, and is estimated using a double log model.

The results from this study indicate that the price of the staple food to the demand for staple food itself is
inelastic. Meanwhile, the demand of staple food is responsive to income. On the other hand, with the
increase in staple food prices that occurred from 2008 to 2013 has led to the decrease on Indonesian
household welfare in total Rp. 68.899.320.413 during this period.
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